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Abstrak

Antipiretik merupakan obat yang digunakabagai penurun suhu ketika
anak mengalami demam. Kurangnya pengetahuan ibatré@amgga mengenai
penggunaan antipiretik pada anak sangat memperigdaldm penggunaan
obat antipiretik. Tujuan dari penelitian ini yaituntuk mengetahui gambaran
pengetahuan penggunaan obat Parasetamol dan lbapddalangan Ibu
rumah tangga yang memberikan antipiretik kepadek ayaamg mengalami
demam.

Metode penelitian ini yaitu deskriptiertgan pendekatan kuantitatif,
menggunakan teknilMultistage random sampling dan instrumen penelitian
berupa Kuesioner dengan 84 responden lbu rumajgdaapang memenubhi
kriteria inklusi. Kategori pengetahuan baik (769®%), cukup (56%-75%)
dan kurang (<56%).

Berdasarkan hasil penelitian ini ibu rumtngga di Desa Pener
Kecamatan Pangkah memiliki pengetahuan yang culaifu ysebanyak 45
(53,6%). Obat antipiretik yang banyak digunakan fomah tangga untuk
mengobati demam pada anak adalah parasetamol dérggamensi pemilih
sebanyak 54 orang (64,3%).

Kata kunci : Pengetahuan, Parasetamol, Ibuprofen, Antipiretik, Desa Pener
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Abstract

Antipyretics are drugs that are used to reduce the temperature when a
child has a fever. The lack of knowledge of housewives regarding the use of
antipyreticsin children greatly affects the use of antipyretic drugs. The purpose
of this study was to describe the knowledge of using paracetamol and ibuprofen
among housewives who provide antipyretics to children with fever.

The research method was descriptive with a quantitative approach, using
multistage random sampling techniques and research instruments in the form
of a questionnaire with 84 housewives as respondents who meet the inclusion
criteria. The categories of knowledge are good (76% -100%), moder ate (56% -
75%) and poor (<56%).

Based on the results of this study, housewives in Pener Village, Pangkah
District had sufficient knowledge, namely as much as 45 (53,6%). The
antipyretic drug that is widely used by housewives to treat fever in children is
paracetamol with a voting frequency of 54 people (64,3%).
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Pendahuluan

Demam pada anak dibutuhkan
penanganan yang khusus dan berbeda dari
penanganan demam pada orang dewasa.
Dikarenakan apabila tindakan tidak sesuai
dalam menangani demam akan
mengakibatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak terganggu. Apabila
demam ini dibiarkan terus menerus akan
mengakibatkan terjadinya  komplikasi
antara lain, Hipertermi, kejang, dan
penurunan kesadaran (Maharani, 2011)

Pengetahuan orang tua terutama ibu
dalam penanganan demam pada anak
sangat penting. Tingkat pengetahuan ibu
yang bervariasi mengakibatkan perbedaan
dalam penanganan demam pada anak.
Penanganan demam pada anak dapat
diberikan obat antipiretik, sehingga
pengetahuan  yang kurang  sangat
berpengaruh dalam penggunaan obat
antipiretik pada anak (Sudibyo et al.,
2020).

Berdasarkan penelitian Qomarrudin et
al (2016) tingkat pengetahuan ibu
mengenai penggunaan obat antipiretik
dengan tingkat pengetahuan sedang
memiliki  frekuensi terbanyak, tingkat
pengetahuan rendah memiliki frekuensi
yang sama dengan pengetahuan tinggi.
Pengetahuan tentang ketepatan dosis,
kontraindikasi, ketepatan dosis, batasan
suhu demam dan terapi non farmakologis

masih  tergolong rendah.  Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Surya et al
(2018) didapatkan hasil penggunaan

Parasetamol sebanyak 34 dan Ibuprofen
sebanyak 16 dengan total sebanyak 50
responden. Pada penelitian ini masih
didapatkan orang tua yang tidak
mengetahui cara pemberian antipiretik
yang tepat seperti patokan suhu pemberian,
dosis penggunaan obat dan interval
penggunaan

Penelitian ini diadakan di Desa Pener
Kecamatan Pangkah sebagai tempat
penelitian, karena berdasarkan observasi
pendahuluan pada bulan November 2020
didapatkan anak rentan terkena demam,
sehingga orang tua terutama ibu
memberikan antipiretik, pemberian
antipiretik pada anak didapatkan hasil
penggunaan parasetamol dan ibuprofen
lebih sering digunakan oleh orang tua
sebagai penanganan pertama ketika anak

demam, selain itu masih terdapat ibu yang
memiliki pengetahuan minim terutama
pada dosis, efek samping, dan
kontraindikasi obat yang digunakan pada
anak, sehingga akan berbahaya jika obat
antipiretik diberikan pada anak karena
memiliki efek samping jika digunakan
dalam jangka panjang dan dalam dosis
besar. Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
“Gambaran Pengetahuan Penggunaan Obat
Parasetamol atau Ibuprofen Sebagai Obat
Antipiretik Pada Anak di Desa Pener
Kecamatan Pangkah”.
Metode
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2017) Penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat
positivisme. digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu.

Populasi & Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 84
Ibu rumah tangga di Desa Pener yang
menggunakan obat antipiretik pada Anak
Sampel penelitian adalah populasi yang
telah memenuhi kriteria inklusi dalam
penelitian iniyaitu Ibu rumah tangga usia
26-45 tahun

Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan
Multistage random sampling, dengan
penggunaan dua teknik sampling yaitu
Cluster dan proporsional random sampling.
Penentuan teknik cluster sampling pada
penelitian ini yaitu Desa Pener di bagi
menjadi unit kecil, dari lingkup RW
kemudian dibagi menjadi RT dan dipilih
beberapa RT secara random atau acak

Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan
Analisa univariat yang digunakan untuk
meneliti satu variabel. Analisa ini
digunakan untuk menganalisis penelitian
deskriptif, dengan mengunakan statistik
deskriptif hasil perhitungan statistik
merupakan dasar perhitungan selanjutnya.
(Siyoto & Sodik, 2015). Dalam penelitian
ini analisa data disajikan dalam3bentuk
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distribusi frekuensi

Hasil dan Pembahasan
Ciri atau karakteristik yang dimiliki
responden dalam penelitian ini meliputi
umur, pekerjaan dan pendidikan terakhir.
Terdapat 84 responden yang tersebar di 5
RW di Desa Pener.
Tabel 1. Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase
(Tahun) (%)
26-35 49 58,3%
36-45 35 41,7%
Total 84 100%
(Sumber: Data primer yang sudah diolah)
Berdasarkan Tabel 1. Pada

penelitian ini rentang umur responden
paling banyak yaitu 26-35 tahun. Pada
umur 26-35 (Dewasa awal) orang tua
dituntut untuk memulai peran ganda seperti
suamifistri, orang tua dantermasuk
berperan dalam perkembangan anak
(Marjan, 2018).

Tabel 2. Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
(%)

IRT 59 70,2%
Pedagang 10 11,9%
Pegawai 5 6,0%
Swasta

PNS 10 11,9%

Total 84 100%

Sumber: (Data primer yang sudah diolah)

Berdasarkan Tabel 2. karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan
didapatkan pekerjaan dengan jumlah
terbanyak yaitu ibu rumah tangga, hal ini
karena mayoritas ibu di Desa Pener tidak
memiliki pekerjaan dan hanya berperan
sebagai ibu rumah tangga.

Tabel 3. Berdasarkan Pendidikan
Terakhir

Pendidikan  Frekuensi Persentase
Terakhir (%)

SD 32 38,1%
SMP 24 28,6%
SMA 17 20,2%

Perguruan 11 13,1%
Tinggi
Jumlah 84 100%

(Sumber: Data primer yang sudah diolah)

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan
bahwa pendidikan paling banyak adalah
pendidikan SD yaitu sebanyak 32 orang
(38,1%). Hal ini menjelaskan bahwa
tingkat pendidikan ibu rumah tangga di
Desa Pener masih tergolong rendah.

Pemilihan Obat
Diberikan Pada Anak
Dalam penelitian ini, sebanyak 84
responden yang telah mengisi kuesioner
yang diberikan didapatkan hasil distribusi
frekuensi responden dalam memilih obat
antipiretik yang terakhir diberikan pada
anak pada tabel berikut
Tabel 4. Pemilihan Obat Antipiretik

Antipiretik Yang

Jenis Obat Jumlah Pemilih
Frekuensi Persentase
(%)
Parasetamol 54 64,3%
Ibuprofen 30 35,7%
Jumlah 84 100%

(Sumber: Data primer yang sudah diolah)
Berdasarkan Tabel 4. Penggunaan
obat antipiretik yang diberikan ibu kepada
anak dapat diketahui bahwa sebanyak 54
(64,3%) ibu menggunakan parasetamol dan
30 (35,7%) ibu yang menggunakan
Ibuprofen dari 84 responden. Menurut
penelitian yang dilakukan Sudibyo et al
(2019) penggunaan parasetamol lebih
banyak digunakan karena parasetamol
merupakan obat bebas, sehingga tidak
dibatasi dalam penjualannya. Faktor
penentu pemilihan obat lainnya yaitu rasa
obat, desain kemasan obat, iklan tentang
obat, Perusahaan/produsen obat, tingkat
keparahan rasa sakit, cara mengkonsumsi

obat, efikasi/kemanjuran obat, saran dari
4
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keluarga atau teman, efek samping obat,
saran dari apoteker atau karyawan toko
obat, obat yang memiliki banyak khasiat
(Rizal et al, 2019).

Tabel 5. Pengetahuan Penggunaan Obat
Antipiretik

No Tingkat Responden
Pengetahuan Jumlah Persentase

(%0)

1. Baik 20 23,8%

2. Cukup 45 53,6%

3. Kurang 19 22,6%

Jumlah 84 100%

(Sumber: Data primer yang sudah diolah)
Berdasarkan Tabel 5. pengetahuan
ibu rumah tangga tentang penggunaan
antipiretik pada anak, yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 20 orang
(23,8%), yang memiliki pengetahuan
cukup sebanyak 45 orang (53,6%), dan
pengetahuan kurang sebanyak 19 orang
(22,6%). Persentase jawaban benar paling
banyak adalah pada soal no 4 dari
pertanyaan kuesioner yaitu mengenai
pemberian dosis pada sediaan sirup
sebanyak 89,3%. Persentase jawaban salah
terbanyak pada kuesioner no 8-9 yaitu

mengenai  kontraindikasi  parasetamol
sebanyak 40,7% dan kontraindikasi
ibuprofen sebanyak 41,6%.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Ibu rumah tangga di Desa Pener
Kecamatan Pangkah memiliki
pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak
45 (53,6%) mengenai penggunaan
antipiretik pada anak.

2. Obat antipiretik yang banyak digunakan
oleh ibu rumah tangga di Desa Pener
untuk mengobati demam pada anak
adalah parasetamol, dengan frekuensi
pemilih sebanyak 54 orang (64,3%)
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